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Abstrak 

Perkembangan teknologi informasi pada saat ini memang sangat pesat dan berperan 

penting dalam segala aspek kehidupan termasuk dalam instansi pendidikan. Dengan semakin 

berkembangnya teknologi pada masa kini tidak bisa dipungkiri bahwa teknologi menjadi  

kebutuhan sekunder bagi para penggunanya. Sekolah Kristen Makedonia merupakan salah satu 

yang berperan dalam bidang pendidikan. SMA ini memiliki jumlah murid yang tidak sedikit dan 

tidak sedikit juga jumlah siswa yang akan melanjutkan ke jenjang selanjutnya. Clustering 

merupakan metode data mining yang paling banyak digunakan untuk mengelompokkan data 

berdasarkan nilai tertentu dan algoritma yang digunakan yaitu algoritma K-Means. Algoritma 

K-Means merupakan algoritma yang sering digunakan dalam melakukan pengelompokkan 

karena dari algoritma ini dapat menentukan data untuk masuk kedalam kelompoknya 

berdasarkan jumlah rata-rata dari nilai tersebut. Tujuan dalam penelitian ini yaitu, untuk 

mengetahui bagaimana penerapan Data Mining database dalam menentukan jurusan bagi 

siswa Sekolah Kristen Makedonia. Metode perancangan yang digunakan peneliti adalah 

metode RAD dan menggunakan aplikasi berbasis desktop dengan bahasa pemograman Visual 

Basic 2010. Hasil dari penelitian ini berupa Aplikasi Pemilihan Jurusan yang dapat membantu 

siswa dalam menentukan jurusan apa yang akan diambil nantinya. 

 

Kata kunci : Sekolah Kristen Makedonia, Data Mining, Visual Basic 2010, K-Means 

 

 

Abstract 

 The development of information technology current days is very fast and has an 

inmportant part in all of life aspect includes education institude. Technology has become 

secondary needs for the users. Makedonia Christian Schools that has a role in education field. 

This senior high school has large amount of students that will continue their education to the 

next level. Clustering is the one of data mining method that mostly use to classify the data 

according to certain score and algorithm tha being used is K-Means Algorithm.  

K-Means algorithm is an algotihm which can determine the data to its own group according to 

score mean. The purpose af this research is to know how to apply data mining database in 

order to determine student’s major in Makedonia Christian School. Methodology that being 

used in this research is Rapid Application Development(RAD) method and desktop application 

with visual basic 2010 program. The result of this research in the form of “pemilihan jurusan” 

application which can help student to determine the major that they will take.  

 

Keywords : Macedonia Christian School, Data Mining, Visual Basic 2010, K-Means 

 

1. PENDAHULUAN 

 

 Perkembangan teknologi informasi pada saat ini memang sangat pesat dan berperan 

penting dalam segala aspek kehidupan, sehingga orang banyak dapat mengetahui kegiatan apa 

saja yang dijalankan dan keakuratan informasi pun sangat dibutuhkan. Kemampuan teknologi 
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informasi dalam menyimpan, mengumpulkan data dalam jumlah yang sangat besar dan bahkan 

dapat mengambil informasi dalam sistem yang sudah ada.  

Persekolahan Kristen Makedonia Ngabang merupakan suatu lembaga yang bergerak dibidang 

dunia pendidikan yang memiliki jumlah murid tidak sedikit. Pada saat ini lulusan dari Sekolah 

Kristen Makedonia sudah banyak mencetak para sarjana, mulai dari bidang kesehatan, 

keguruan, teknik hingga yang lainnya. Namun sejujurnya hal dalam menentukan jurusan jurusan 

sedikit membingungkan bagi para siswa khususnya siswa kelas 3 SMA, dimana pengetahuan 

dan infromasi yang sangat terbatas tentang pemilihan jurusan kuliah. Untuk dapat membantu 

para siswa dalam memilih keputusan untuk pemilihan jurusan, maka sekolah berusaha 

membantu para siswa. Tetapi dikarenakan jumlah siswa yang banyak maka akan menyulitkan 

pihak sekolah terutama guru BK yang dimana memiliki peran untuk membantu para siswa jika 

ada keluhan dan juga sebagai pemberi solusi bagi masalah yang disampaikan para siswa. 

Namun bagi anak kelas 3 SMP yang akan melanjutkan ke tingkat SMA tidak terlalu sulit untuk 

menentukan jurusan mana yang akan diambil karena dibantu oleh guru BK dalam menentukan 

jurusan. Oleh karena itu sekolah sangat membutuhkan sistem yang dimana nantinya dapat 

membantu para siswa dalam memilih jurusan sehingga para murid tidak kebingungan lagi 

dengan pemilihan jurusan untuk melanjutkan study ke jenjang yang lebih tinggi terutama siswa 

kelas 3 SMA. Jurusan untuk melanjutkan pendidikan sangat lah beragam sehingga dapat 

membingungkan para siswa dalam memilih. Adanya data mining dapat memberi informasi 

kepada para siswa jurusan mana yang paling banyak peminatnya dan paling mana yang sedikit 

peminatnya, sehingga para siswa dapat memilih jurusan mana yang diambil sesuai dengan nilai 

mereka.  

 Pengelompokkan berdasarkan nilai akademik siswa dapat membantu dalam menentukan 

jurusan mana yang paling banyak diambil jika dilihat dari nilai-nilai itu, dengan itu dapat 

ditemukan suatu solusi untuk mengetahui struktur dalam data yang dapat dipakai lebih lanjut 

dalam kelanjutan penelitian ini. Salah satu teknik yang digunakan dalam penelitian kali ini 

adalah teknik K-Means yang dimana teknik ini merupakan teknik sederhana dalam analisa 

clustering. 
Data mining dapat diartikan sebagai proses untuk mendapatkan informasi yang berguna 

dari tempat penyimpanan data yang besar yang membantu dalam pengambilan keputusan. Salah 

satu teknik dalam data mining adalah bagaimana menelusuri data yang ada unuk membangun 

sebuah model, kemudian menggunakan model tersebut agar dapat mengenali pola data yang lain 

yang tidak berada dalam tempat penyimpanan. Kebutuhan untuk memprediksi juga dapat 

memanfaatkan teknik ini. Data mining bertujuan dapat mengetahui pola universal data-data 

yang ada dan selain itu juga dapat digunakan untuk mendukung kegiatan perusahaan atau suatu 

lembaga pendidikan dan pemerintahan. Salah satu metode yang ada pada data mining ini adalah 

metode clustering yang dimana metode ini melakukan pengelompokkan data-data ke dalam 

sejumlah kelompok berdasarkan kesamaan karakteristik masing-masing data pada kelompok-

kelompok yang ada. 

Algoritma K-Means mengambil data dengan menggunakan metode Clustering untuk 

menghitung nilai cluster dari setiap kelompok yang telah ditentukan dengan menggunakan 

metode clustering. Metode clustering terlebih dahulu sudah menentukan jumlah cluster dan 

nilai-nilai yang dapat masuk kedalam cluster masing-masing dengan perhitungan  menggunakan 

algoritma K-Means.  Algoritma K-Means menggunakan 2 kali iterasi dan bisa lebih untuk 

menentukan hasil yang lebih akurat.  

Dalam dunia pendidikan, khususnya Universitas, menurut para pengembang untuk 

menentukan siswa-siswa yang mengikui lomba, pengelompokkan studi dan  memilih jurusan 

dengan menganalisis menggunakan nilai yang ada. Untuk menemukan kesaan dan perbedaan 

sehingga dapat menentukan siswa  yang mengikuti lomba dengan melihat dari nilai siswa[1]. 
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Untuk menggelompokkan atas beberapa kriteria yang memiliki karakter yang sama, sehingga 

dapat menghasilkan penentuan dalam pengelompokkan studi pada universitas[2]. Untuk 

memberikan informasi jurusan keahlian kepada mahasiswa sehingga mahasiswa dapat 

menentukan jurusan keahliannya[3]. 

Dengan menggunakan algoritma K-Means dalam data mining dengan metode 

Clustering dapat ditentukan jurusan yang baik dan diambil siswa berdasarkan nilai yang siswa 

miliki berdasarkan hasil yang diperoleh dengan dilakukannya iterasi sebanyak 2 kali. Dengan 

mengetahui hasilnya maka akan memudahkan siswa dalam mengambil atau menentukan jurusan 

apa yang cocok dan pas untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang selanjutnya. 

  

 

2. METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini berbentuk studi literature dan perancangan eksperimen, sebagai bahan 

untuk mengumpulkan dan melakukan perancangan. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 

melakukan studi literatur dan observasi. Hasil dari observasi dikumpulkan menjadi data lebih 

yang akan digunakan untuk membangunalgoritma K-Means untuk pemilihan jurusan. Metode 

perancangan perangkat lunak yang digunakan menggunakan Rapid Application Development 

(RAD) karena proses perkembangan perangkat lunak ini berjalan satu arah yaitu dari awal 

sampai akhir dan bersifat inkremental terutama untuk waktu pengerjaan yang pendek[4]. 

Metode perancangan perangkat lunak yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan Rapid Application Development (RAD). 

Adapun fase-fase Rapid Application Development (RAD) model sebagai berikut : 

1. Pemodelan Bisnis 

Pemodelan yang dilakukan untuk memodelkan fungsi bisnis untuk mengetahui 

informasi yang terkait proses bisnis, informasi apa yang harus dibuat, siapa yang harus 

membuat informasi itu, bagaimana alur informasi itu, proses apa saja yang terkait 

informasi itu. 

2. Pemodelan Data 

Memodelkan data apa saja yang dibutuhkan berdasarkan pemodelan bisnis dan 

mendefinisikan atribut-atributnya beserta relasinya dengan data-data yang lain. 

3. Pemodelan proses 

Mengimplementasikan fungsi bisnis yang sudah didefinisikan terkait dengan 

pendefinisian data. 

4. Pembuatan aplikasi 

Mengimplementasikan pemodelan proses dan data menjadi program. Model RAD 

sangat menganjurkan pemakaian komponen yang sudah ada jika dimungkinkan. 

5. Pengujian dan pergantian 

Menguji komponen-komponen yang dibuat. Jika sudah teruji maka tim pengembang 

komponen dapat beranjak untuk mengembangkan komponen berikutnya. 

 

Metode Clustering merupakan pengelempokan sejumlah data/obyek ke dalam cluster 

(group) sehingga setiap cluster akan berisi data yang semirip mungkin. Metode ini berusaha 

untuk menempatkan obyek yang mirip (jaraknya dekat) dalam cluster dan membuat jarak cluster 

sejauh mungkin. Ini berarti obyek dalam satu cluster sangat mirip satu sama lain dan berbeda 

dengan obyek dalam cluster-cluster yang lain. Dalam metode ini tidak diketahui sebelumnya 

berapa jumlah cluster dan bagaimana pengelompokkannya[5]. 

K-Means merupakan metode analisis kelompok yang mengarah pada pemartisan N 

objek pengamatan ke dalam K kelompok (cluster) diman setiap obyek pengamatan dimiliki oleh 

sebuah kelompok dengan mean (rata-rata) terdekat. Tujuan pengelompokkan ini untuk 
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meminimalkan fungsi objektif yang diset dalam proses pengelompokkan, yang berusaha 

meminimalkan variasi dalam suatu kelompok dan memaksimalkan  variasi antar kelompok[6]. 

Adapun pengelompokkan dengan metode K-Means sebagai berikut :  

a. Tentukan jumlah kelompok 

b. Alokasikan data ke dalam kelompok secara acak 

c. Hitung pusat kelompok (sentroid/rata-rata) dari data yang ada masing-masing 

kelompok 

d. Alokasikan masing-masing data ke sentroid/rata-rata terdekat 

e. Kembali ke langkah 3, apabila masih ada data yang berpindah kelompok, atau apabila 

ada perubahan nilai sentroid di atas nilai ambang yang ditentukan, atau apabila 

perubahan nilai pada fungsi objektif yang digunakan masih diatas nilai ambang yang 

ditentukan.  

Rumus yang digunakan dalam melakukan perhitungan yaitu rumus Euclidean Distance dimana 

Euclidean menjadi pilihan jika kita ingin memberikan jarak terpendek antara dua titik dan nilai 

jarak keduanya bersifat mutlak. 

 

 

 

 

 

Dalam menrancang sebuah sistem, mengatur kompleksitas adalah salah satu alasan 

utama mengapa harus membuat model. Pemodelan membantu para pengembang untuk dapat 

fokus, dapat mendokumentasikan, menangkap keseluruhan sistem dan mengkomunikasikan 

aspek-aspek pentingdalam sistem yang sedang dirancang. UML tepat digunakan untuk 

memodelkan informasi sistem untuk perusahaan, bahkan untuk sistem yang rumit sekalipun. 

UML (Unifield Modelling Language) adalah bahasa pemodelan untuk sistem atau perangkat 

lunak yang berparadiagram berorientasi objek[7].  

Metode White Box merupakan sebuah filosofi perancangan test-case yang 

menggunakan struktur kontrol yang dijelaskan sebagai bagain dari perancangan peringkat 

komponen untuk menghasilkan test-case[8]. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Penelitian yang dilakukan peneliti dalam pengembangan aplikasi data mining ini 

menggunakan metode Rapid Application Development (RAD).  Pendekatan pengembangan ini 

memudahkan peneliti dalam merancang aplikasi, sebab dalam tahapan pengembangan Rapid 

Application Development (RAD) memiliki tahapan pengembangan yaitu permodelan bisnis, 

permodelan data, permodelan proses, pembuatan aplikasi, pengujian dan pengantian. 

 

3.1 Perancangan Permodelan Perangkat Lunak 

  

 Perancangan permodelan perangkat lunak yang digunakan dalam membangun 

perancangan aplikasi data mining ini adalah flowchart, dan diagram UML yaitu use case 

diagram, sequence diagram, dan activity diagram. 

Flowchart digunakan untuk memudahkan dalam pemahaman akan cara kerja algoritma k-

means. Pada awalnya ditentukan beberapa cluster yang akan dibentuk. Sembarang obyek atau 

elemen pertama dalam cluster dapat dipilih untuk dijadikan sebagai titik tengah (centroid point) 

cluster. Algoritma K-means selanjutnya akan melakukan pengulangan langkah-langkah berikut 

D(x2,x1) = ||x2 – x1||2 =    p 

      ∑ |x2j – x1j|2  

      j=1          
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sampai terjadi kestabilan atau tidak ada obyek yang dapat dipindahkan, maka perhitungan 

selesai. 

                                          
 

 

3.1.1 Use Case Diagram 

 

 Use case diagram menjelaskan fungsi atau manfaat sistem jika menurut orang yang 

berada diluar sistem atau user. Diagram ini menunjukkan fungsional suatu sistem atau kelas dari 

bagaimana sistem berinteraksi dengan dunia luar. Perancangan proses yang terjadi pada 

perancagan aplikasi data mining menggunakan  Use Case Diagram sebagai berikut : 

 

 
 

 

 Use Case Diagram pengolahan perancangan perangkat lunak terdiri dari admin. Admin 

bertugas untuk memanajemen isi dari perancangan perangkat lunak secara keseluruhan. 

 

Actor: Admin  

Gambar 1 Flowchart Algoritma K-Means 
 

Gambar 2 Use Case Diagram Perancangan Perangkat Lunak  



Perancangan Perangkat Lunak Data Mining Pemilihan Jurusan pada Sekolah Kristen 

Makedonia Ngabang   

 

 

 

 

484   Jurnal ENTERJuly201xIJCCS 

1. Use Case Login Admin 

 

 

3.1.2 Sequence Diagram  

 

Sequence Diagram menggambarkan objek pada use case dengan mendeskripsikan 

waktu hidup objek dan pesan yang dikirimkan dan diterima antar objek. Membuat diagram 

sequence juga dibutuhkan untuk melihat skenario yang ada pada use case. Banyaknya diagram 

sequence yang harus digambar adalah minimal sebanyak pendefinisian use case yang memiliki 

proses sendiri atau yang penting semua use case yang telah didefinisikan interaksi jalannya 

pesan sudah dicakup pada diagram sequence sehingga semakin banyak use case yang 

didefinisikan maka diagram sequence yang harus dibuat harus semakin banyak. Diawali dari 

apa men-tringger aktivitas tersebut, proses dan perubahan apa saja yang terjadi secara internal 

dan output apa yang dihasilkan. Masing-masing objek, termasuk actor, memiliki ;-lifeline 

vertical. Message digambarkan sebagai garis berpanah dari satu objek ke objek lainnya. Pada 

fase desain berikut, message akan dipetakan menjadi operasi atau metode dari class.  

  

Deskripsi: 1. Admin harus melakukan login untuk 

kebutuhan pengolahan data. 

2. Username dan password harus diinputkan. 

3. Apabila username dan password sesuai 

maka akan masuk ke menu utama. 

4. Jika username dan password salah maka 

admin diminta mengisikan ulang. 

 2 Use Case Mengolah Data Siswa 

Deskripsi: Admin dapat menambahkan data siswa, mengedit 

data siswa dan menghapus data siswa. 

 3 Use Case Mengolah Cluster 

Deskripsi: Admin mengcluster data umat yang sebelumnya 

sudah tersimpan didalam database. 

 4 Use Case Input Database 

Deskripsi: Admin menginput data siswa dan memasukkan 

kedalam database. 
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Gambar 3 Sequence Diagram Utama 

 

 Gambar 2 menunjukkan User/Admin memilih Menu lalu akan dilakukan proses 

penginputan username dan password kemudian setelah valid maka user/admin dapat memilih 

open Home sistem akan mencari About dan Keluar, jika memilih Keluar maka sistem akan 

kembali ke Form Utama tetapi tidak dapat mengakses Edit Siswa dan Cluster ataupun yang 

lainnya.  User juga dapat memilih menu Data Siswa/Edit Siswa dan dapat melakukan proses 

Cluster. 

 

 
Gambar 4 Sequence Diagram Cluster  

  

Gambar 3 menunjukkan user/admin memilih cluster, kemudian admin/user 

menginputkan kelas yang akan dilakukan cluster kemudian admin harus mengklik tombol 

proses maka cluster akan melakukan perhitungan sehingga dapat menghasilkan hasil dari 

perhitungan dan langsung dalam kelompok yang ada. 

3.1.3 Activity Diagram 
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 Activity Diagram  menggmbarkan berbagai alur aktivitas dalam sistem yang sedang 

dirancang, bagaimana masing-masing alur berawal, desicion yang mungkin terjadi, dan 

bagaimana mereka berakhir. Activity Diagram juga dapat menggambarkan proses 

parallel yang mungkin terjadi pada beberapa eksekusi. Activity Diagram merupakan 

state diagram khusus, dimana sebagian besar state adalah action dan sebagai besar 

transisi di-trigger oleh selesainya state sebelumnya (internal processing). Oleh karena 

itu Activity Diagram tidak menggambarkan behavior internal sebuah sistem (dan 

interaksi antar subsistem) secara eksak, tetapi lebih menggambarkan proses-proses dan 

jalur-jalur aktivitas dari level atas secara umum. 

 

                      
 
  

 

Merupakan alur kerja sistem pada form cluster, pada saat user mengisi cluster yaitu 

menentukan kelas mana yang akan di cluster lalu akan mengklik tombol cluster maka sistem 

akan menghitung dan menghasilkan proses hasil yang dihitung. 

 

3.2 Spesifikasi File Database 

 Spesifikasi file database merupakan serangkaian tabel databse yang menjadi media 

penyimpanan rancangan sistem yang diusulkan. Berikut ini akan diuraikan spesifikasi dari tabel-

tabel yang terdapat dalam perancangan aplikasi perangkat lunak data mining.  

Gambar 5 Activity Diagram Clustering K-Means 
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Tabel 1 Tabel Login 

 

Nama Tabel  Nama Field Tipe Data Size Primary Key 

tbl_login username Varchar 50 * 

password Varchar 50  

 

Tabel 2 Tabel Data Siswa 

 

Nama Tabel Nama Field Tipe Data Size Primary Key 
Tbl_12ipaa Kelas Varchar 10  

NISN Varchar 20 * 

Nama varchar 100  

Nilai_mtk Varchar 10  

Nilai_jrs varchar 10  

 

      Tabel data siswa yang ditampilkan cuma 1 dikarenakan tabel nya berisikan atribut yang 

sama. 

 

 

3.3 Tampilan Hasil  

  

Tabel 4 Tabel  Nilai Siswa 

 
1401151 89 77 

1401152 80 75 

1401153 78 95 

1401154 88 89 

1401155 80 77 

1401156 75 76 

1401157 78 78 

1401158 77 80 

1401159 82 78 

1401160 81 79 

1401161 80 81 

1401162 79 82 

1401163 90 76 

1401164 92 98 

1401165 89 73 

1401166 87 80 

1401167 93 93 

1401168 79 82 

1401169 98 86 

1401170 85 90 

1401171 91 73 

1401172 78 98 

1401173 80 89 

1401174 77 78 

1401175 75 87 

1401176 90 74 

1401177 75 80 

1401178 87 82 

1401179 79 85 

1401180 76 82 

1401181 93 89 

1401182 91 71 

1401183 90 87 

1401184 80 84 

1401185 82 82 

1401186 81 80 

1401187 79 83 

1401188 78 81 

1401189 71 80 

1401190 70 80 

1401191 77 83 

1401192 79 85 

1401193 74 78 

1401194 80 79 

1401195 84 75 

1401196 81 76 

1401197 87 72 

1401198 85 77 

1401199 82 76 

1401200 90 78 
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Tabel 5 Tabel Cluster 

 

Titik Pusat Awal Nilai Matematika Nilai Jurusan 

Cluster 1 75 75 

Cluster 2 80 80 

Cluster 3 85 85 

 

 Persamaan yang penulis gunakan untuk menghitung jarak setiap data cluster 

antara object ke centroid adalah dengan jarak Euclidean d(p,q) = √(p1-p2)2 + (p2-q2)2 

Persamaan ini digunakan karena atribut yang digunakan berjumlah 2. 

Keterangan : p = nilai dari nilai rata-rata siswa (nilai matematika dan jurusan) 

          q = nilai dari titik pusat  

jadi perhitungan cluster k-means untuk data siswa pertama ke pusat cluster pertama 

dengan persamaan 

d(1,1) = √(89-75)2 + (77-75)2  

           = √(14)2 + (2)2 

           = √196+4 = 14.1421 

perhitungan cluster k-means untuk data siswa pertama ke pusat cluster kedua 

d(1,2) = √(89-80)2 + (77-80)2 

           = √(9)2 + (-3)2 

                = √81+9 = 9.4868 

perhitungan cluster k-means untuk data siswa pertama ke pusat cluster ketiga 

d(1,3) = √(89-85)2 + (77-85)2 

           = √(4)2 + (-8)2  

           = √16+64 = 8.9442 

 Setelah melakukan cluster dengan titik pusat pertama maka akan didapatkan 

hasil sesuai dengan kelompok-kelompok masing. Maka setelah itu ditentukanlah titik 

pusat baru berdasarkan kelompok masing-masing. 
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Gambar 6 Hasil Cluster Pertama 

 

 Setelah hasil cluster pertama telah ditemukan maka pengelompokkan dilakukan 

berdasarkan nilai terkecil yang telah dilakukan oleh sistem. Nilai yang mendekati angka 

0 maka akan masuk kedalam kelompok tersebut. setalah masuk kedalam kelompoknya 

masing-masing maka sistem akan melakukan pencarian centroid baru untuk 

menentukan nilai centroid yang pertama. Menentukan centroid baru harus berdasarkan 

nilai rata-rata dari kelompok masing-masing. 

C11 = (75+71+70+74)/4 = 72,5 

C12 = (76+80+80+78)/4 = 78,5 

Untuk cluster 1 nilai tengah yang akan digunakan dalam menghitung cluster kedua yaitu 

72,5 dan 78,5 

C21=(80+80+78+77+82+81+80+79+89+79+77+75+90+75+79+76+91+80+82+81+79+

78+79+74+77+80+84+81+87+85)/30 = 80,5 

C22=(75+77+78+80+78+79+81+82+73+82+78+87+74+80+85+82+71+84+82+80+83+

81+85+78+83+79+75+76+72+77)/30 = 79,23333333 

Untuk cluster kedua nilai tengah yang akan digunakan dalam menghitung cluster kedua 

yaitu 80,5 dan 79,23333333 
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Gambar 7 Hasil Cluster Kedua 

 

Untuk c1 itu merupakan siswa yang cocok masuk kedalam jurusan non tehnik, c2 merupakan 

siswa yang cocok masuk delama jurusan tehnik dan c3 merupakan siswa yang bebas memilih 

masuk ke jurusan apa saja. Dapat di tarik kesimpulan melalui nilai yang siswa punya dan 

melalui perhitungan algoritma k-means. Jadi dengan siswa yang memperoleh nilai 80-85 maka 

siswa tersebut dapat masuk kedalam jurusan tehnik dan nilai 85 keatas  masuk kedalam 2 

jurusan tersebut, ini didapat untuk memberikan referensi bagi siswa agar dapat memilih jurusan 

sesuai dengan nilai yang mereka miliki. 

 

4. KESIMPULAN 

 

Setelah menyelesaikan Pengujian dan Perancangan Perangkat Lunak Data Mining 

Sekolah Kristen Makedonia Ngabang, penulis telah mengambil kesimpulan yaitu bahwa siswa 

yang memiliki nilai dengan rentang 70-80 memiliki peluang untuk mesuk ke jurusan non tehnik, 

siswa dengan rentang 80-85 memliki peluang untuk masuk ke jurusan tehnik, dan siswa dengan 

nilai diatas 85 ke atas dapat masuk ke kedua jurusan ini. Namun terlepas dari hasil perhitungan 

diatas semua kembali lagi ke para siswa dan orang tua ingin melanjutkan ke dalam jurusan yang 

mana. Penelitian ini juga dilakukan atas dasar tujuan yaitu untuk menghasilkan aplikasi yang 

bisa memudahkan guru di Sekolah Kristen Makedonia Ngabang untuk mengetahui jurusan apa 

yang nantinya cocok bagi para siswa nya jika ingin melanjutkan pendidikannya sesuai dengan 

nilai yang mereka miliki.  
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5. SARAN 

 

Penulis menyadari, dalam penelitian masih terdapat banyak kekurangan pada 

perancangan perangkat lunak data mining dalam menenentukan pemilihan jurusan. Untuk itu, 

penulis memberikan saran untuk pengembangan selanjutnya agar kedepannya lebih baik lagi. 

Penulis menyarankan agar aplikasi ini tidak hanya dapat digunakan oleh guru saja tetapi juga 

dapat diakses oleh para siswa sehingga para siswa dapat langsung mengetahui jurusan apa yang 

cocok sesuai dengan nilai yang mereka miliki dan juga dapat memotivasi mereka untuk belajar 

lebih giat demi jurusan yang akan mereka tempuh nantinya. Dan untuk pengembangan aplikasi 

ini lebih lanjut , dpat diperbaiki pada penyederhanaan koding program algoritma K-Means dan 

memperbaiki dalam tampilan desain program. Dalam program ini proses pengulangan hanya 

dilakukan 2 kali saja dan untuk pengembangan lebih lanjutnya dapat diperbaiki sehingga proses 

pengulangan dapat dilakukan sampai 5 atau bahkan selebihnya sehingga dapat menghasilkan 

nilai yang jauh lebih akurat. 
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